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MENJANGKAU YANG TIDAK TERJANGKAU
Oleh: Stanislaus Satam, Tata Usaha SMPK Bukit Raya Serawai
Tempat Misi: SMPK Bukit Raya Serawai, Kalimantan Barat
Periode Misi: Juli 2018 - Januari 2019
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SHARING MISI

Pada mulanya, saya tidak merasakan tugas misi capeg ini sebagai sebuah kegiatan yang istimewa. 
Mengapa? Sudah lebih dari 7 (tujuh) tahun lalu, saya menetap di Serawai, sebuah daerah pedalaman 
Kalimantan Barat yang menjadi salah satu daerah misi. Kemudian, salah satu isi surat tugas misi meminta 
saya untuk ikut membantu kegiatan Sekolah, Gereja di Paroki St. Montfort Serawai dan Asrama Putra 
Tugas ini pun bukan hal baru bagi saya. Sejak saya tinggal di Serawai, saya selalu berusaha untuk ikut 
terlibat aktif dalam kegiatan pelayanan Gereja. 

Memimpin aneka ibadat, turne ke kampung-kampung, kegiatan koor, ikut aneka kepanitiaan paroki, 
katekese, pendampingan pendalaman iman, dll adalah kegiatan yang telah mewarnai dinamika hidup 
saya sebelum mendapat tugas misi capeg ini. Tanpa ada  surat tugas misi capeg pun, saya akan tetap 
dengan suka hati mengerjakan tugas-tugas itu. Saya merasa itu memang perutusan kita sebagai orang 
Kristiani. Apalagi saya memiliki kemampuan dan latar belakang seperti itu. Jadi, sudah seharusnya jika 
saya aktif dalam melayani Gereja, mengembangkan Gereja dan mempersembahkan sesuatu untuk 

Gereja. Akhirnya dalam perjalanan waktu membantu saya menemukan jawabnya. Saya sungguh bersyukur karena diberi 
kesempatan untuk tugas misi di masa capeg ini. Bagi saya, tugas misi capeg ini merupakan peneguhan sekaligus penegasan 
akan tugas perutusan saya sebagai pengikut Kristus. Kalau bukan kita sendiri yang mengembangkan Gereja, siapa lagi, Tugas 
misi capeg ini juga mengingatkan saya untuk tidak boleh  bosan dan tak pernah lelah bekerja melayani Gereja, dan juga orang 
di sekitar kita  yang membutuh kan bantuan. Selain itu, tugas misi capeg ini juga memberikan pengalaman lain bagi saya, yakni 
saya diberi kesempatan  untuk selalu merefleksikan kegiatan-kegiatan yang telah di jalani. Dengan refleksi akhir mingguan, saya 
merasakan kegiatan-kegiatan yang biasa itu menjadi jauh lebih bermakna lagi.

MENJANGKAU YANG TIDAK TERJANGKAU

Buntut Ponte adalah sebuah kampung di Stasi Ponte, kurang lebih 1 jam perjalanan untuk sampai ke kampung ini, kampung ini 
masih terisolir. kita harus mengunakan kendaraan air melewati sungai selama dua jam lebih. Kampung ini berbatas langsung 
dengan sungai atau riam, Kalau jalan kering, bias menggunakan speda motor, kampung dengan jumlah KK sekitar 60-an ini 
bisa ditempuh dengan sepeda motor sampai di depan rumah mereka. Dari Serawai, kita perlu waktu tempuh kurang lebih 2 jam 
dengan sepeda motor. 

Saya beryukur, kemarin mendapat kesempatan untuk turne ke sana. Saya diutus oleh Romo Paroki untuk memimpin ibadat 
pecan suci. saya berangkat bersama rombongan anggota DPP Paroki St. Montfort Serawai. Dengan sepeda motor masing-
masing, kami langsung menuju ke rumah Katua Stasi. Setelah umat berkumpul, saya mulai memimpin ibadat. Jangan tanya soal 
liturginya. Sangat sederhana. Masih bersyukur, umat di sini bisa menyanyikan lagu-lagu Madah Bakti dengan baik!

Setelah ibadat syukur, kami kembali berkunjung dari rumah ke rumah. Bersenda gurau sambil menikmati hidangan : kue 
kampung, nasi dari beras lokal, sayur daging (babi/ ayam) khas kampung, dan tak lupa tuak (boram) manisnya. Ya, kampung ini 
sungguh menantang untuk mengembangkan aneka karya pelayanan yang holistik. Kalau ada tangan-tangan kreatif, Sungai 
Ponte dapat menjadi ajang karya pengembangan pastoral: budaya, ekonomi, sosial, dan sekaligus ekologis. Semoga makin 
banyak yang punya hati pada eksotika Sungai Buntut Ponte. TERIMA KASIH TUHAN MEMBERKATI



MENGIKUTI MISI KRISTUS
Oleh: Dwi Marcelina, Tata Usaha SMAK St. Louis 2 Surabaya
Tempat Misi: TKK Taman Harapan dan SDK St. Vincent Batulicin, Kalimantan Selatan 
Periode Misi: Tahun 2014
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SHARING MISI

Sudah menjadi salah satu 
persyaratan, apabila seorang 
Pegawai Tidak Tetap bersedia 
menjadi Calon Pegawai Tetap 
Yayasan Lazaris harus menjalani 
tugas misi, baik di daerah pulau 
jawa atau luar pulau jawa. 
Sepanjang perjalanan hidup saya, 
saya belum pernah merasakan 
hidup ditempat yang baru sekaligus 
asing bagi saya. Mungkin tidak 
hanya itu, saya juga belum pernah 
tinggal di lingkungan baru bersama 
orang-orang baru seorang diri saja. 
Mengandalkan bekal pengetahuan 
yg minimal, keterampilan yang 
serba terbatas bahkan boleh 
d i b i l ang  s eadanya ,  s a ya 

berkeyakinan bahwa saya pasti mampu menjalani tugas ini. 
Akhirnya setelah melalui proses pergumulan dan setelah 
mendapat dukungan dari berbagai pihak, terlebih dukungan 
yg sangat besar dari keluarga maka dengan tulus dan iklhas 
saya pun bersedia diutus ke tanah misi tepatnya ke Tanah 
Bumbu, Batulicin, Kalimantan Selatan.

Teringat pada bacaan Kolose 3 : 23, (Apapun juga yang 
kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu seperti 
untuk Tuhan dan bukan untuk manusia. Pekerjaan apa saja 

yang diberikan kepadamu, hendaklah kalian 
mengerjakannya dengan sepenuh hati, seolah-olah 

Tuhanlah yang kalian layani, dan bukan hanya manusia.) 
saya mendapatkan peneguhan bahwa saya akan 

melakukan tugas ini bersama dengan Tuhan, karena Dialah 
yang akan saya layani. 

Perasaan awal yg ada di kepala saya ketika berada dalam 
perjalanan ke tanah misa adalah apakah saya diterima dengan 
baik oleh warga di tanah misi? Dan masih Banyak pertanyaan 
yg berputar-putar di kepala saya. Tetapi setibanya saya disana, 
semua pertanyaan yg berkecamuk di pikiran saya terjawab 
sudah. Puji tuhan warga di tanah misi ternyata menyambut 

kehadiran saya dengan penuh antusias. Saya lantas diantar ke 
beberapa tempat oleh Ibu Marini Daeng (Guru SD Katolik St. 
Vincent Batulicin) yang kebetulan menjadi Roommate selama 
saya berada di tanah misi. 

Selama di tanah misi, saya tinggal di sebuah rumah sederhana 
milik Paroki St. Vincentius A Paulo, Batulicin. Layaknya seorang 
pegawai, setiap hari saya berada di SD Katolik St. Vincent dan TK 
Katolik Taman Harapan Batulicin untuk membantu pekerjaan 
mereka di Tata Usaha. Selepas berada di sekolah, biasanya 
pada sore menjelang malam hari, saya mengikuti kegiatan doa 
lingkungan. Atau jika hari libur, biasanya saya ikut membantu 
kerja bakti di Gereja atau di beberapa halaman rumah warga 
bersama teman-teman OMK. Terkadang sesekali waktu, saya 
juga sempat mengikuti Romo memimpin Misa di beberapa Stasi 
disana. 

Dari sekian banyak kegiatan yang saya jalani disana, mungkin 
terlihat tidak menarik, bahkan tampak flat. tapi bagi saya, 
mengikuti misi Kristus ini ada begitu banyak rasa, pengalaman, 
dan pelajaran yang saya temukan.

Salah satunya yg akhirnya memberikan warna bagi hidup saya 
adalah:

Cara pandang saya yang salah terhadap mereka pun 
membuat saya memiliki cara pandang yang baru, Bahwa 
lebih baik melihat sesuatu dari sisi batiniah dari pada sibuk 
dengan hal-hal yang lahiriah yang dapat dilihat oleh mata. 
Karena terkadang kita terjebak dengan mata yang terbatas 

sifatnya. 

Pengalaman lain yang saya temukan adalah mereka 
memberikan saya nasihat melalui cara hidup mereka. 
Pengaruh baik yang mereka saluran kepada saya ini 
mengajarkan saya untuk berani mengatakan “cukup” 

dalam setiap hal kehidupan yang sudah Tuhan 
anugerahkan. Karena tidak jarang saat berada pada dunia 
yang semakin maju, canggih, kita sebagai manusia juga 
menuntut banyak hal tanpa melihat bahwa Tuhan sudah 

memberikan banyak berkat yang terkadang lupa untuk kita 
syukuri.





SHARING MISI
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POJOK VINSENSIAN

Anak - anak usia dini memiliki imajinasi yang 
tidak terbatas dan ini menjadi modal untuk  
m e m b u a t n y a  l e b i h  k r e a t i f .  D a l a m 
mengembangkan kemampuan awal tersebut 
orangtua dan  guru berusaha untuk memupuk 
potensi kreatif  anak  melalui berbagai kegiatan 
dalam proses pembelajaran yang dilakukan di 
sekolah maupun bersama orangtua dirumah. 
Adapun usaha kegiatan yang dilakukan di 
sekolah adalah melalui kegiatan bermain sambil 
belajar, kegiatan tersebut telah disusun melalui 
proses pembelajaran sesuai Tema dan sub-sub 
tema  yang dituangkan dalam program-
program sekolah.

Dalam masa pandemi ini usaha bermain sambil 
belajar yang dilakukan adalah  melalui daring. 
Ini merupakan masa- masa sulit namun 
menumbuhkan kreatif yang tinggi bagi guru dan 
orang tua murid. Dengan kegiatan Daring ini 
memerlukan kolaborasi yang  baik antara guru 
dan orangtua murid untuk menghasikan yang 
terbaik dimasa pandemi ini. Hal yang rutin 
dilakukan guru adalah mengirimkan Rencana 
Program Pembelajaran Mingguan  kepada 
orangtua murid  untuk kegiatan anak – anak nya  
selama satu minggu,dan setiap hari guru 
memantau kegiatan anak-anak melalui absen 
kegiatan hariannya bersama orangtua dan vedio 
call,hasil kegiatan tersebut dikirim oleh orangtua 
murid melalui wa group. Pelaksanaan kegiatan 
puncak Tema pun tetap berjalan. Melalui 
kegiatan lomba – lomba yang dilakukan secara 
online, kegiatan puncak tema ini dapat 
m e n g a s a h  b a k a t  d a n  k e m a m p u a n 
mereka.Berikut adalah foto- foto kegiatan yang 
dilakukan anak –anak Paud Terpadu TK-KB 
katolik Taman Harapan.

 

KREATIF TANPA BATAS
PAUD TERPADU -KB KATOLIK TAMAN HARAPAN
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POJOK VINSENSIAN

Menjadi sekolah kehidupan beriman berilmu peduli sesama  dan lingkungan adalah visi  SD Katolik St. Vincent. 
Sebagai Sekolah Katolik berkarakter Vinsensian  memiliki cita-cita mewujudkan pribadi beriman mendalam, unggul dalam 
moral, cerdas intelektual, peduli pada lingkungan , serta cinta pada sesama terutama yang lemah dan terpinggirkan adalah 
bagian dari mivi  yang ingin diraih oleh sekolah ini.  Bagi sebagian orang  mungkin memandannya  sebagai sebuah 
kebijaksanaan hidup yang menjadi arah dan pedoman hidup seseorang. Namun bagi seorang Vinsensian kata-kata diatas 
tidak sekedar slogan yang bambabtis  tetapi  ide atau roh yang selalu hidup mewujudkritkan dalam hidup nyata. Dari gambar 
disamping St. Vincentius menunduk dan membungkukkan badan serta merangkul yang kecil merupakan hal yang tak biasa. 
Apabila kita kaitkan  dengan  zaman millennial sekarang ini menunduk dan membungkuk badan serta merangkul kaum papa 
yang miskin termasuk tindakkan yang sangat langka, apalagi  terhadap orang asing.  Terlebih juga disaat situasi pandemi 
covid-19 yang melanda semua orang tanpa terkecuali, membuat orang semakin menutup diri terhadap yang lain, karena 
sangat takut terkena virus corona.

Dalam rapat kerja sekolah Tahun Pelajaran 2020-2021 selain merencakan kegiatan kegiatan yang dapat 
dilaksanakan oleh SD Katolik St. Vincent, juga merencakan kegiatan kegiatan bersama  TK Katolik Taman Harapana  dan SD 
Katolik St. Vincent sebagai satu kesatuan unit Yayasan Lazaris Sub Perwakilan Kabupaten Tanah Bumbu.  Pada rapat kerja  
sertiap tahun guru dan karyawan TK Taman Harapan dan SD Katolik St. Vincent duduk rembuk untuk merencanakan kegiatan  
bersama   dalam tahun ajaran  berjalan seperti misa awal bulan, tugas  liturgi di paroki, rekoleksi guru, peringatah hari besar 
nasional dan keagamaan, arisan keluarga  gukar dan juga Perayaan Hari Raya Santo Visensius sebagai pelindung  SD Katolik 
St. Vincent. 

Meneladani sosok St. Vincensius a Paulo tidak cukup dengan hanya mengerti tetapi harus dibarengi dengan tindakan  
nyata dan ini di bahas dalam rapat kerja sekolah TK Taman Harapan dan SD Katolik St. Vincent.  Oleh karena itu   dalam 
rangka peringatan Hari Raya Santo Vincentius 2020 unit Batulicin – Kab. Tanah Bumbu   merencakan  bakti sosial.  Sasaran 
bakti sosial ini adalah masyarakat yang ada disekitar lingkungan sekolah maupun umat yang ada di lingkungan gereja Kristen 
atau  Katolik .  Karena dirasa penting perlu persiapan, maka  pada tanggal 11 Juli 2020 diadakan rapat  pemantapan 
bersama  guru-karyawan TK Taman Harapan dan SD Katolik St. Vincent dalam kaitan kegiatan bersama dan bentuk kegiatan 
bakti sosial  tahun 2020  akan seperti apa. Dalam rapat pada hari itu disepakati  bentuk bakti sosial  memberikan beras dan 
masker, dengan pertimbangan beras dan masker merupakan kebutuhan pokok dimasa pandemi covid-19. Sumber dananya 
mulai dari  partisipasi guru dan karyawan  menyisihkan   rejekinya sesuai dengan kemampuannya. Penggalangan dana dan 
sumbangan  sampai batas akhir tanggal 23 September 2020 dan melibatkan siswa dan orang tua wali murid untuk turut 
berpartisipasi kegiatan baksos 2020.

Sampai batas akhir  yang ditentukan  hasil sumbangan sangat menggembirakan atas  partisipasi guru-karyawan, 
siswa dan wali murid.   Agar menarik beras hasil sumbangan dikemas ulang. Kegiatan ini dilakukan secara bersama sama 
sehari menjelang peringati   Perayaan Hari Raya Santo Vincensius. 

Peringatan Hari Raya Santo Vincensius  dirayakan dengan sederhana diawali misa live streaming dari Yayasan Pusat 
Surabaya, sambutan Ketua Yayasan Lazaris Romo Tetra CM walaupun dalam suasana keprihatinan, Yayasan Lazaris 
meningkatkan kesejahteraan guru dan karyawan sebesar 5% di tahun 2020. Setelah sambutan dilajutkan dengan pemberian 
cicin bagi guru dan karyawan yang telah mengabdikan diri sepuluh tahun  atau  lebih. Kemudian di Unit Batulicin mulai dengan 
kegiatan tersendiri mulai  pemberkatan prasasti pendirian sekolah TK Taman Harapan dan SD Katolk St. Vincenrt,  Sambutan  
dan pemotongan tumpeng oleh Ketua Sub Perwakilan  Yayasan Lazaris  Kabupaten Tanah Bumbu Romo Puji CM, didampingi 
Romo Faby CM, perwakilan komite, kepala sekolah  TK dan SD  Katolik St. Vincent  dan ramah tamah bersama dan pemberiah 
tanda kasih dari yaysan berupa tas dan jeket. Kerja sama dan partisipasi yang aktif di unit Batulicin memberikan warna seperti 
pesan santo Vincensius “ hendaknya anda terus berjuang untuk menghayati keutamaan-keutamaan dan untuk bertumbuh dari 
hari kehari dalam kasih dan dalam usaha meneladani Tuhan kita (DBSV III,76-sv,42-25 Juli 1656) .

Pembagian beras  dan masker dilaksanakan pada tanggal 03 Oktober 2020, dengan sasaran yang sudah ditentukan 
sebelumnya.Pendistribusian  dilaksanakan secara bersama sama guru  dan karyawan  TK Taman Harapan dan SD Katolik St. 
Vincent didukung oleh perwakilan komite sekolah.Musibah manapun akan menjadi sumber sukacita, bila kita menerimanya 
dari tangan Tuhan ( DBSV,191-SV,252 September 1658

“POJOK VINSENSIAN” SD KATOLIK ST. VINCENT
Oleh : Flerentina R.B, S.Pd
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 Berbagi itu sungguh indah kepada sesama yang membutuhkan. Bertepatan dengan peringatan St. 

Vincentius A Paulo, SDK St. Aloysius Surabaya mengadakan bakti sosial (baksos) pada tanggal 24 September 2020. 

Evangelizare Pauperibus Misit Me (Aku diutus untuk mewartakan kabar gembira kepada orang-orang miskin ). Bakti 

sosial kali ini diberikan kepada para ojol (ojek online), pedagang asongan dan kurir.  

 Waktu itu sebelum pandemi menyerang, baksos diadakan dengan berbagi kupon terlebih dahulu oleh tim 

Aloysius Care, kemudian kupon yang berstempel Aloysius dapat digunakan untuk mengambil bantuan baksos 

tersebut di sekolah dan diserahkan kepada panitia yang bertugas. Bantuan tersebut diberikan kepada tukang becak, 

pedagang asongan, pemulung, kurir dan orang di sekitar yang membutuhkan uluran tangan. Kini suana berbeda, 

tidak terbayangkan sebekumnya.Wabah yang melanda seluruh dunia dengan adanya covid-19 sehingga 

berdampak perubahan segala kegiatan yang terencana.

 Wabah Covid-19 yang melanda dunia dan secara khusus sudah melanda Indonesia yang berdampak pada 

dunia pendidikan sejak pertengahan Maret 2020. Proses pembelajaran yang harus melakukan berbagai cara dan 

inovasi. Proses pembelajaran yang tidak terbayangkan sebelumnya. Hingga pada akhir semester gasal tahun 

pelajaran 2020/2021 ini, kita terus melakukan sistem Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Kegiatan sekolah yang telah 

direncakan, mengalami banyak perubahan, salah satunya kegiatan Berbagi Kasih melalui bakti sosial kali ini.

 Waktu pun berlanjut. Kapan dan di mana terjadi kejadian kita pun tidak bisa tahu. Kepada siapa kita harus 

bertanya? Selain memohon perlindungan dari-Nya. Tahun 2020 membuat kita bener-bener bersatu. Kepedulian 

kami tetap berjalan walapun badai menerpa. 

 Bulan September merupakan bulan berbelas kasih. Belas kasih itu terwujud 

dengan bantuan. Bantuan yang diberikan berupa bahan makanan pokok seperti 

beras, gula pasir, minyak goreng, mie instan dan masker. Kami tidak mengundang 

kerumunan banyak orang sehingga menimbulkan gelombang baru ditengah 

pandemi yang hanya untuk berbagi sembako. Dalam kegiatan baksos ini tidak hanya 

sekedar memberikan bantuan sembako, namun sekaligus mengedukasi para ojol, 

kurir dan pedagang asongan untuk selalu mematuhi protokol kesehatan di era new 

normal ini. Baksos ini tidak hanya berhenti di hari itu juga tetapi akan terus berlanjut. 

“Dipenuhi dengan semangat belaskasih ... kita memiliki kewajiban 

untuk melayani orang-orang yang paling papa, orang-orang yang 

paling terabaikan, dan yang paling dibebani oleh kesusahan baik 

jasmani maupun rohani.” (DBSV V, 104)

BERBAGI DI TENGAH PANDEMI
oleh: A. Juventus P.
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Pandemi covid-19 telah melanda Indonesia di awal 

tahun 2020. Akibat yang ditimbulkan virus ini sangat 

luar biasa. Semua sektor atau bidang kehidupan pun 

terdampak dengan adanya pandemi ini. Saat ini 

dampak yang dirasakan oleh masyarakat adalah 

dampak di bidang kesehatan dan ekonomi. Untuk 

mengatasi semua masalah tersebut, pemerintah dan 

semua elemen masyarakat harus bekerja sama dan 

Bersatu. Oleh karena itu, SMA Katolik St. Louis 1 

Surabaya mengadakan kegiatan berbagi di masa 

pandemi. 

Ide awal kegiatan St. Louis 1 berbagi ini berasal dari 

Dra. Sri Wahjoeni Hadi S. selaku Kepala SMA Katolik St. 

Louis 1 Surabaya yang sekaligus bertanggung jawab 

atas kegiatan ini. Kegiatan berbagi tersebut 

dilaksanakan secara rutin setiap bulan dan dibagikan 

secara langsung oleh ibu dan bapak guru dan 

karyawan SMA Katolik St. Louis 1 Surabaya secara 

bergantian. Adapun yang dibagikan adalah nasi 

bungkus, masker, air mineral, dan mie instan, 

sedangkan yang menerima paket berbagi adalah 

tukang becak, tukang sapu jalanan, tukang parkir, 

pedagang kaki lima, dsb. Lokasi kegiatan St. Louis 1 

berbagi adalah wilayah Keputran, Darmo, 

Wonokromo, dan Ngagel. 

INDAHNYA BERBAGAI, 
ST. LOUIS 1 BERBAGI DI MASA PANDEMI
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Dalam rangka memperigati Hari Santo 
Vinsensius, pelindung sekolah dan yayasan 
Lazaris, para siswa SMK Katolik St. Louis 
Surabaya mengadakan baksti Sosial dengan 
aksi pembagian sembako kepada warga sekitar 
sekolah. Kegiatan ini diadakan pada  hari 
Kamis, 24 September 2020. “Kegiatan ini 
bertujuan untuk semakin menumbuhkan rasa 
peduli akan orang lain yang membutuhkan 
bantuan. Para siswa diharapkan semakin 
memiliki jiwa Vinsensian yang tanggap dan 
peduli pada orang yang miskin dan menderita”, 
ungkap Pak Suroso,wakil kepala sekolah bidang 
Kesiswaan.

Walaupun dalam situasi pandemic, para siswa 
harus melaksanakan pembelajaran dari rumah, namun aksi peduli ini tetap dapat terlaksana karena 
ada koordinasi yang baik antara sekolah, para siswa dan orang tua siswa. Para siswa tetap dapat 
menunjukkan kepeduliannya dengan mengirimkan bantuannya berupa uang atau bahan sembako 
ke sekolah melalui transfer ke rekening sekolah atau mengantar langsung ke sekolah. Sedangkan 
untuk pelaksanaan pendistribusian ke warga sekitar sekolah ditugaskan kepada beberapa siswa 
pengurus OSIS dan KSK (Kaderisasi Siswa Katolik). Sasaran kegiatan ini adalah para abang becak, 
tukang sampah, para pemulung dan tambal ban serta yang membutuhkan lainnya yang ada di sekitar 
sekolah. Memang kegiatan ini tidak dapat mencakup seluruh warga yang membutuhkan di sekitar 
sekolah, tetapi setidaknya aksi kecil ini sudah cukup membantu sebagian kecil dari mereka yang 
membutuhkan. 

Semoga aksi kecil ini juga semakin menumbuhkan rasa solidaritas dari para siswa dengan orang lain 
yang membutuhkan teruma di saat-saat sulit seperti pandemic covid 19 ini. Sebagaimana Santo 
Vinsensius sendiri selalu berpesan bahwa di dalam diri orang-orang miskin dan menderita kita selalu 
bias belajar untuk semakin mencintai Tuhan.

BAKSOS SMK ST. LOUIS SURABAYA: 
PEDULI DI TENGAH PANDEMI
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